
 

 

 

ABSTRAK 

 

ANNIDAA MUJAHIDAH SUANDI, 1164010018, MODEL BIMBINGAN KEAGAMAAN 

ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM AL-QUR'AN 

(Analisis Deskriftif Qur'an Surat Luqman (30) Ayat 12-19). 

   

Banyaknya kasus penyimpangan perilaku pada anak yang semakin memprihatinkan serta 

jauh dari tuntunan Al-Qur`an. Dengan terjadinya fenomena ini menggambarkan kehidupan anak 

pada zaman ini mengalami degradasi moral, dimana keberadaan akhlak baik menurun serta 

semakin sedikit manusia yang memiliki akhlak baik dalam dirinya. Masalah diatas berangkat dari 

bagaimana orang tua dalam menjalankan kewajibannya dalam memberikan bimbingan pada anak 

yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur`an dan sunnah.  

           Bertujuan untuk bagaimana model bimbingan keagamaan orang tua terhadap anak yang 

terkadung dalam surat Luqman ayat 12-19, bagaimana proses bimbingan keagamaan orang tua 

terhadap anak dalam surat Luqman ayat 12-19, bagaimana hasil bimbingan keagamaan orang tua 

terhadap anak dalam surat Luqman 12-19. Penelitian ini pula bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana model bimbingan keagamaan orang tua terhadap anak yang terkadung dalam surat 

Luqman ayat 12-19, untuk mengetahui bagaimana proses bimbingan keagamaan orang tua 

terhadap anak dalam surat Luqman ayat 12-19, untuk mengetahui hasil bimbingan keagamaan 

orang tua terhadap anak dalam surat Luqman 12-19.  

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka. Pendekatan naratif dengan dengan metode 

analisis content. Langkah penelitian mengumpulkan bahan literur, membaca bahan literatur, 

menyimpulkan hasil yang telah dibaca, mencatat simpulan untuk dianalisis. 

Hasil penelitian model bimbingan keagamaan dalam surat Luqman 12-19 menggunakan 

modeling langsung, orang tua memberikan nasihat serta memberikan contohnya terlebih dahulu, 

melakukan komunikasi 2 arah. Luqman memberikan pengasuhan berupa kebijaksanaan, 

keteladanan, musyawarah, nasihat dan hikmah. Dengan langkah memberikan nasihat dan hikmah, 

melalui pendekatan pada anaknya dengan kehangatan, pengawasan, komunikasi. Sehingga anak 

memiliki kepribadian yang sesui dengan tuntunan Al-Qur`an. 
 


